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Penelitian ini dilaksanakan di rumah Bapak Echa Robby Malang Dau 
ketinggian 577 meter di atas permukaan laut, iklim suhu rata-rata 22,7 0C – 25,1 
0C 
Ketersediaan bibit yang berkualitas dapat ditingkatkan melalui 
perbanyakan secara vegetatif, salah satunya dengan stek batang dari tanaman 
induk yang berkualitas. Upaya peningkatan perkembangan stek dapat dilakukan 
dengan penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT). Salah satu ZPT alami yang 
umum digunakan adalah air kelapa. Pemberian air kelapa dalam perbanyakan 
tanaman dimanfaatkan untuk memacu pembentukan tunas dan akar karena 
memiliki kandungan hormon auksin dan sitokinin. Sehingga cukup berpotensi 
untuk dimanfaaatkan sebagai sumber ZPT alami yang ramah lingkungan, murah 
dan mudah didapat. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 
disusun secara factorial.Faktor pertama adalah cara pemberian air kelapa (A) 
dengan A1 : perendaman dan A2 : penyiraman dan faktor kedua adalah 
konsentrasi air kelapa (B) denganB0 : 0%, B1 : 25%, B2 : 50%, B3 : 75% dan B4 
: 100%. Masing-masing diulang sebanyak 3 kali. Setiap unit percobaan terdapat 5 
sampel sehingga total keseluruhan adalah 150 tanaman. 
Hasil yang di peroleh dalam penelitian ini memiliki hasil Panjang akar 
buah naga yg paling signifikan yaitu pada perlakuan perendaman 50% yaitu 21,08 
dan yang paling rendah yaitu perendaman 25% yaitu 9,24 tetapi perendaman 25% 
air kelapa memiliki parameter panjang tunas paling tinggi yaitu 38,0. Panjang 
tunas yang paling redah pda 100% pada umur 35 HST. Untuk berat awal yang 
paling berat pada 100% mencapai 149,47 dan yang paling rendah pada 25% 
menunjukkan data 137,70. Waktu muncul tunas menunjukan bahwa paling besar 
adalah 100% dengan data 20,29 sedangkan yang paling rendah adalah 25% 
dengan angka 11,50. Jumlah tunas menunjukan bahwa paling besar adalah 0% 
dengan data 1,67  sedangkan yang paling rendah adalah 75% dengan angka 1,3.  
Pengaruh  cara pemberian kosentrasi air kelapa baik perendaman tidak ada 
bedanya. Pengaruh kosentrasi ini mulai 0% sampai 100% pengaruhnya tidak 
nyata. 
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This research was conducted at the home of Mr. Echa Robby Malang Dau 
height of 577 meters above sea level, the average temperature climate 22.7 0C - 
25.1 0C. 
availability of quality seeds can be increased through vegetative 
propagation, one of them by cuttings stems from quality mother plants. Efforts to 
increase the development of cuttings can be done by using growth regulators 
(ZPT). One of the most commonly used natural PGR is coconut water. Provision 
of coconut water in the multiplication of plants is used to stimulate the formation 
of shoots and roots because it contains the hormone auxin and cytokines. So that 
it has the potential to be used as a natural source of natural PGR that is 
environmentally friendly, inexpensive and easy to obtain. 
This study uses a randomized block design (RBD) arranged factorial. The 
first factor is the way of giving coconut water (A) with A1: soaking and A2: 
watering and the second factor is the concentration of coconut water (B) with B0: 
0%, B1: 25 %, B2: 50%, B3: 75% and B4: 100%. Each repeated 3 times. Each 
experimental unit contained 5 samples so that the total total was 150 plants. 
The results obtained in this study had the most significant length of the 
roots of the dragon fruit at 50% immersion treatment, which was 21.08 and the 
lowest was 25% soaking, 9.24 but 25% coconut water soaking has the highest 
shoot length parameter that is 38.0. The lowest length of shoots is 100% at the 
age of 35 HST. For the initial weight the heaviest at 100% reached 149.47 and the 
lowest at 25% showed 137.70 data. When the shoot appeared, it showed that the 
highest was 100% with data of 20.29 while the lowest was 25% with 11.50. The 
number of shoots shows that the highest is 0% with data of 1.67 while the lowest 
is 75% with 1.3. 
The effect of the method of giving coconut water concentration both 
immersion makes no difference. The effect of this concentration from 0% to 100% 
has no real effect. 
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